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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
A. Deskripsi Subyek

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Bustanul ulum

MA Bustanul Ulum adalah sebuah lembaga pendidikan tingkat menengah atas
yang diselenggarakan oleh yayasan pondok pesantren Bustanul ulum yang berdiri
tahun 1972, dibawah pengelolaan lembaga pendidikan Ma’arif Nadhotul Ulama
(NU). Lembaga ini didirikan sebagai tindak lanjut jenjang pendidikan yang telah ada,
yakni Madrasah Tsanawiyah Bustanul Ulum disamping sebagai jembatan bagi
masyarakat tanggungan yang ingin menempuh jenjang pendidikan yang lebih atas

dengan tambahan pelajaran agama.

Sejarah berdirinya pondok pesantren Bustanul Ulum glagah Lamongan adalah
yang mendirikan pertamakali adalah kyai Abdul khohar dengan perjuangan beliaulah
pada tahun 1912 yang bernama jamiyah taglim yang kegiatannya di ikuti oleh
masyarakat sekitar Glagah, dengan adanya kegiatan tersebut maka masyarakat merasa
terbantu dalam hal mempelajari ilmu agama dengan perkembangan zaman maka
dengan dibantu masyarakat sekitar maka beliau mendirikan sekolah yang diberinama
Ponpes wajib belajar atau setara dengan Madrasah Ibtidaiyah pada tahun 1919.

Pondok pesantren memiliki 4 lembaga bidang pendidikan formal yaitu :
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1. Paud Bustanul Ulum
2. Ml Bustanul Ulum

3. MTS Bustanul Ulum
4. MA Bustanul Ulum

5. SMK NU 1 Bustanul Ulum

Pada ajaran baru ini MA Bustanul Ulum di pimpin oleh Abdul Halim SH
dengan jumlah siswa seluruhnya 114. Kelas X terdiri dari 37 siswa, X1 37 siswa, XII
40 siswa. Sedangkan jumlah seluruh guru 35 orang, guru tetap yayasan 2 orang,

tenaga guru PS DPK 1.

2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Bustanul Ulum
a. Visi
“Terbentuknya generasi muslim yang berakhlakul karimah,
beribadah ala ahli sunnah wal jama’ah dan berprestasi akademik
dan ketrampilan sesuai dengan tuntutan jaman.
b. Misi
“menjadi lembaga pendidikan yang berkwalitas tinggi dalam hal

ke agamaan, ke ilmuan dan ketrampilan.
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3. Keadaan Guru dan Siswa MA Bustanul Ulum

a. Guru

Guru merupakan salah satu faktor penentu dalam proses belajar mengajar.
Maka ketersediaan tenaga pendidik dalam suatu lembaga pendidikan yang
berkualitas dan mempunyai dedikasi yang tinggi sangat penting adanya. Di
Madrasah Aliyah Bustanul Ulum memiliki tenaga pendidik dan karyawan

sebanyak 41 orang, terdiri dari guru sebanyak 35 dan karyawan sebanyak 6.

b. Siswa

Berkenaan dengan kondisi siswa Madrasah Aliyah Bustanul Ulum sangat
variatif, ada yang pintar secara akademis, ada yang mempunyai kelebihan yang lain
seperti kemampuan menjalin hubungan sosial, ada yang aktif ada yang pendiam, dan
masih banyak karakter siswa yang tidak bisa teridentifikasi secara lengkap, sebab
butuh waktu yang lebih panjang untuk mempelajari mereka. Keragaman tersebut ada

karena mereka berasal dari latar belakang atau background keluarga yang tidak sama.

Tabel 7.
Keadaan siswa Madrasah Aliyah Bustanul Ulum 2015/2016

No Kelas Rombel L P Jumlah
1. X 1 10 27 37
2. Xl 1 - 37 37
3. X1l 1 12 28 40
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B.  Deskripsi Hasil Data Penelitian

a. Persiapan Awal

Persiapan awal yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
mematangkan konsep penelitiannya, melalui bimbingan bersama dosen pembimbing
skripsi, peneliti merumuskan masalah yang hendak diteliti, melakukan studi pustaka
untuk menelaah teori-teori sesuai tema penelitian, studi penelitian terdahulu yang
relevan dengan tema penelitian untuk menguatkan penelitiannya, menentukan
populasi dan sampel penelitian kemudian melakukan perizinan kepada kepala

sekolah.

b. Penyusunan Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan hubungan antara kecerdasan
emosional dengan self direted learning siswa MA Bustanul Ulum glagah lamongan.

Dalam menyusun skala tersebut hal yang dilakukan peneliti adalah :

1. Menentukan dimensi kedua variabel berdasarkan teori, variabel self
directed learning memiliki 5 dimensi yang mengacu pada williamsoon
(2007) awarness, learning strategi, learning activities, evaluation dan
interpersonal sill. Sedangkan variabel kecerdasan emosional memiliki 5
aspek menurut Goleman yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina

hubungan.
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2. Membuat blue print sesuai dimensi

3. Membuat dan menyusun item atau pernyataan yang mencakup pernyataan
favorable dan unfavorable

4. Melakukan validasi dengan dosen pembimbing dan teman tema

5. Kuesioner dalam penelitian ini terdapat 41 variabel bebas dan 21 variabel
terikat.

c. Skoring

Tabel 8.

Skoring dilakukan dengan metode skala likert untuk kedua variabel

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Netral 2
Tidak setuju 1
Sangat tidak setuju 0

d. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan di MA Bustanul Ulum Glagah Lamongan. Sebelum
melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti mengajukan surat izin peneliti pada
tanggal 25 juli 2015 kepada pihak sekolah. Pada tanggal 27 juli 2015 pihak sekolah
memutuskan menerima surat izin peneliti dan penelitian dilakukan pada tanggal 1-7

agustus 2015.
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Untuk mengetahui hasil penelitian apakah hipotesis dari penelitian ini

diterima atau ditolak, maka sebelumnya harus dilakukan uji persyaratan. Terdapat uji

prasyarat yaitu uji normalitas. Uji prasyaratan bertujuan untuk mengetahui apakah

data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat diketahui analisa

data menggunakan analisis parametrik atau non parametrik.

a. Hasil uji normality

Tabel 9.

Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
KECERDASANEMOSIONAL 37 100.0% 0 .0% 37 100.0%
SDL 37 100.0% 0 .0% 37 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Sig.
KECERDASANEMOSIONAL .282 37 .000 .807 37 .000
SDL 242 37 .000 .874 37 .001

a. Lilliefors Significance Correction
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Dari hasil tes uji normality penelitian hubungan antara kecerdasan emosional
dengan self directed learning pada siswa diketahui bahwa pada kolom kolmogorov-
Smirnov® terdapat signifikan Self Directed Learning = 0.00 dan Kecerdasan
Emosional = 0.00 itu tandanya bahwa tes uji normality dinyatakan tidak normal,

karena < 0.05.
C. Pengujian Hipotesis

Pada penelitian yang dilakukan ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut :

Ho : Tidak ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan Self Directed

Learning

Ha : Ada Hubungan antara kecerdasan emosional dengan Self Directed

Learning

Hipotesis tersebut akan di uji dengan uji statistik non parametrik, yaitu
korelasi ““spearmen”, hal ini dikarenakan data dari setiap variabel tidak berdistribusi
normal. Jika nilai signifikan p> 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak terdapat
hubungan antara kecerdasan emosional dengan self directed learning. Sebaliknya jika
nilai signifikan p< 0,05 maka Ho ditolak, artinya terdapat hubungan antara

kecerdasan emosional dengan self directed learning (Muhid 2010).



Tabel 10.
Uji spearmen
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Correlations
Correlations
KECERDASANE
SDL MOSIONAL
SDL Pearson Correlation 1 963"
Sig. (2-tailed) .000
N 37 37
KECERDASANEMOSIONAL Pearson Correlation 963" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 37 37
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Nonparametric Correlation
Correlations
KECERDAS
ANEMOSIO
SDL NAL
Spearman'stho  SDL Correlation Coefficient 1.000 903"
Sig. (2-tailed) . .000
N 37 37
KECERDASANEMOSIONAL Correlation Coefficient 903" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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D. Pembahasan

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa koefisien korelasi adalah 0,903
dengan signifikansi 0,00. Karena taraf signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak artinya
ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan self directed learning pada
siswa/siswi MA Bustanul Ulum glagah Lamongan, yang artinya semakin besar X
maka semakin besar Y.

Sesuai dengan penelitian menurut Knowles (dalam Prabjance dan
intahot,2013) Self Directed Learning suatu proses dimana individu mengambil
inisiatif atau tanpa bantuan orang lain dalam mendiagnosis kebutuhan belajar mereka,
merumuskan tujuan pembelajaran, sumber daya manusia dan material untuk belajar.
Self directed learning merupakan unsur penting dalam setiap belajar dan jelas dalam
memperbaiki mutu karena menyangkut inisiatif pelajar. Kecerdasan emosi berperan
dalam membentuk kemandirian belajar siswa. adanya kecerdasan emosi akan
membuat siswa mempunyai kecakapan pribadi mengenali diri sendiri sehingga dapat
mengatasi kesulitan belajar yang dialami. Kecerdasan emosi juga akan membentuk
kemampuan siswa untuk mengelola emosi (menyalurkan emosi di bidang yang
positif) memotivasi untuk giat belajar, tanpa mengabaikan sikap empati pada orang

lain.
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Menurut Goleman (2005) Menyatakan bahwa kecerdasan Intelektual hanya
mendukung 20% bagi kesuksesan, sedangkan yang lainya adalah faktor kekuatan-
kekuatan lain diantaranya adalah kecerdasan emosional yakni kemampuan
mengembangkan diri, kemampuan mengembangkan motivasi, kemampuan
mengembangkan pengaturan diri, kemampuan mengembangkan empati, dan
kemampuan mengembangkan kecakapan dalam membina hubungan dengan orang
lain. Dari uraian tersebut dijelaskan bahwa kecerdasan emosi memiliki konstribusi
dalam mengoptimalkan terwujudnya kemandirian belajar. Oleh karena itu, siswa yang
memiliki kecerdasan emosi yang baik akan memiliki kemandirian belajar yang baik
pula dan sebaliknay siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosi yang rendah akan
memiliki kemandirian belajar yang rendah pula.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kecerdasan emsoi berperan
dalam membentuk kemandirian belajar siswa. kemandirian belajar siswa akan muncul
karena adanya kecakapan pribadi siswa yaitu kemampuan untuk mengenali diri
sendiri. siswa akan mampu mengatasi berbagai permasalahan belajar yang di
alaminnya dan selalu mempunyai kreatifitas dalam memecahkan masalah tersebut.

Goleman (2005) mengungkapkan bahwa aspek mengelola emosi merupakan
sikap mengenai perasaan agar dapat diungkapkan dengan tepat, termasuk di dalamnya
kemampuan menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan dan kemurungan
sehingga dapat bangkit dari kemerosotan hidup. Dapat diartikan bahwa siswa yang
dapat mengelola emosi dengan baik akan mampu mengarahkan perilakunya ke dalam

kegiatan yang positif, dengan tidak memilih kekerasan sebagai jalan penyelesaian
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masalah. Sikap kelola emosi yang baik tanpa kekerasan akan mampu mengarahkan
emosi kearah kegiatan positif seperti kegiatan belajar siswa, dengan kelola emosi
yang baik siswa akan mampu untuk membentuk komitmen siswa terhadap tugasnya
sebagai pelajar sehingga akan membentuk kesadaran dalam kemandirian belajar dan
tercapai prestasi belajar maksimal.

Goleman (2002) menyatakan bahwa kecerdasan emosi memiliki hubungan
positifdengan kemandirian belajar, begitu juga komponen yang terdapat dalam
variabelkecerdasan emosi, antara lain kesadaran diri, mengelola emosi,
memanfaatkan emosisecara positif, empati dan membina hubungan. Dari kelima
komponen tersebut, komponen “mengelola emosi” memiliki nilai prediksi paling
besar terhadap self directed learning.Sehingga guru dapat mengarahkan siswanya
untuk dapat mengelola emosi denganbaik di sekolah; meliputi bersikap toleran
dengan teman, tidak suka berkelahi, mampu mengendalikan diri, memiliki perasaan
positif terhadap diri sendiri,sekolahdan keluarga.

Bersikap toleran dengan teman dapat dibiasakan dengan menumbuhkan sikap
menghargai pendapat teman saat diskusi kelompok, sikap tidak marah jika
pendapatnya tidak disetujui dalam diskusi. Guru harus memberikan kesempatan
kepada semua siswanya untuk dapat mengungkapkan pendapatnya di kelas tanpa
membedakan siswa yang satu dengan yang lain. Sikap mampu mengendalikan diri
dan tidak suka berkelahi ditumbuhkan dengan dibuatnya peraturan tata tertib sekolah.
Hukuman yang tegas bagi siswa yang berkelahi di sekolah juga dapat menjadi

alternatif pilihan. Guru mengarahkan siswa untuk berperilaku aktif dan positif di
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sekolah melalui pengembangan bakat-bakat khusus yang muncul pada tahap
perkembangan anak-anak masa kelas tinggi sehingga perilaku negatif seperti
perkelahian di sekolah dapat dihindari.

Menurut Surya (2012) Self directed learning akan menjadi sumber dinamika
bagi para guru dalam melakukan pembelajaran untuk peningkatan kualitas pribadi
dan profesinya. Dengan dinamika ini, maka para guru dapat membuat perencanaan
pembelajaran secara lebih terarah sesuai dengan potensi dan pengalamannya masing-
masing. Pembelajaran seperti ini menuntut adanya kemandirian, disiplin diri,
kemampuan dalam manajemen waktu, Kkreativitas dalam memilih strategi
pembelajaran, kerjasama dengan berbagai pihak, kompetensi komunikasi,
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Guru dapat meyakinkan siswa
bahwa setiapindividu memiliki kemampuan masing-masing. Tidak ada satu siswapun
yang bodoh,hanya saja mereka belum paham cara menjadi pandai. Penguatan positif
apabila siswamelakukan tindakan yang baik seperti kata-kata “Bagus nak, kamu
pintar” akan sangat membantu tumbuhnya perasaan positif pada diri siswa . Perasaan
positif terhadap sekolah dapat tumbuh jika sekolah mampu memberikan dukungan
fasilitas yang memadai untuk menunjang kemandirian belajar siswa khususnya dan

mewujudkan pendidikan yang lebih baik pada umumnya.



